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Jln . Medan Merdeka Timur 14 Jakarta 10110 

JAKARTA - Madw'3, 
dikaitkan dengan karakter yang 
temperamental, Mungkin, kare
na yang dikEmal de

clwit itu, memiliki 
yang ketat llntuk 

mempeltahankan martabat dan 
halga diri, walau harus memper
taruhkan nyawa ThpL penilaian 
ini tidak serta merta merupakan 
kebenaran yang mutlak 

Bllktinya, aktivitas kesenian 
yang berkonolasi keindahan dan 
kehaJllsan aka! budi, juga telah 

menjadi cilra masyarakat Madu
ra, Misall\Y4. di sini pernah hi· 
dup keseninn topeng khas Madu
ra Dan, sejum.lal\ sasn-awan ter
nama lahir daJi kawasan ini. 
Misalnya, penyair sufi Alxlul 
Hadi, atau D Zamawi Imron un
tuk menyebllt yang menonjol. 

Dan. !mU ini pe.lukis :bairul 
Anwar pun seperti hendak me
nepis akan culra :Ma
dura yang ganas bin bringas itu. 
A.lwnni Faku.ltas em Rupa, Ins· 
titut keguru .. 'Ul Dan Ilmu Pencli-
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dikanUKIP)Sw-abayainimenge
.Iar pameran tunggal yang bena
juk "Potret Madura" cli "Galeri 
mini" Pllsat Kebudayan Jepang 
Jakarta, (6-18 September 1999), 

Wanita Madura 
Sebagian besar lukisannya, cli

ilhami kegiatan wanita ¥adura 
dalam kebidupan ,ebari-hari 
dan ketenlraman kehidupan ma
syarakat di sana 

"Budayawan Rucli Isbandi, 
asal Surabaya mengambarkan 
Madura sebagai rak<'asa yang 

, 
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masill tidur. Jika sudab bangun 
semua akan angkat topi," kilah 
Chairul menjelaskan mOo 
tivas~ '3 tenla4ema 
lukisal1nya. 

Chairul mengambil warna 
yang cerah dan cena seperti, m 
rah, 1runiJlg. hijau, bint. Menurutc 

nya. warna ceria itu tidak akan 
clitinggalkan dan ia akan konsis
ten pada konsep 
dalam berkarya Hal ini terlihat 
dan lukisan yang berjudul Sapir 
Sari. Pulang I dan Pulang IT, Sat£, 

WANlI'A _ Dua Wkisan)JQJ1{} mengangkat citla wanitaMadtiro kwya Chaii11l Anwar([st) 
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